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SUMMARY

ELEGINTA MICHAEL P. NAIBAHO. The effect of fermenting rice washing
water on the percentage of carcasses and carcass slices of commercial Peking ducks
(Supervised by Dr.Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si.)

The aim of this research was to determine the effect of fermenting rice washing
water on the physical quality of Peking duck meat. This research was conducted for
4 months in the Animal Husbandry Study Program Experimental Cages, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. This study used 100 day old duck (DOD) of
Peking ducks from Lampung. This study used a completely randomized design with
5 treatments and 4 replications. The treatment consisted of PO (controls), P1 (water
+ fermented rice washing water 2%), P2 (water + fermented rice washing water
4%), P3 (water + fermented rice washing water 4%), and P4 (water + fermented
rice washing water 8%). The observed variables included live weight, carcass
percentage, and carcass slices (breast, wings, thighs and back). The results of this
study indicated that fermenting rice washing water at doses of 2%, 4%, 6%, 8% had
no significant effect (P>0.05) on live weight, carcass percentage and sliced
percentage of commercial Peking duck carcasses. Based on the results of this
research, it is necessary to carry out further research regarding increasing the dose
of fermented rice washing water of more than 8% so that it can be used by the public
as a feed additive to replace the use of antibiotics in an effort to increase the
percentage of commercial Peking duck carcasses and carcass slices.

Keyword: Carcass, Carcass slices, Fermented of rice rinse water, Lactid Acid
Bacteria, Live weight, Peking duck.



RINGKASAN

ELEGINTA MICHAEL P. NAIBAHO. Pengaruh pemberian fermentasi air
cucian beras terhadap persentase karkas dan irisan karkas komersil itik Peking
(Dibimbing oleh Dr.Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fermentasi
air cucian beras terhadap persentase karkas dan irisan karkas komersil itik Peking.
Penelitian ini dilakukan selama 12 minggu dengan menggunakan itik Peking umur
3 hari sebanyak 100 ekor yang bertempat di Kandang Percobaan Program Studi
Peternakan Faktultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini mengunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri
atas PO (air minum tanpa fermentasi air cucian beras) , P1(air minum + fermentasi
air cucian beras 2%), P2 (air minum + fermentasi air cucian beras 4%), P3 (air
minum + fermentasi air cucian beras 6%), P4 (air minum + fermentasi air cucian
beras 8%). Peubah yang diamati meliputi bobot hidup, persentase karkas, dan irisan
karkas (dada, sayap, paha, dan punggung). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian fermentasi air cucian beras dengan dosis 2%, 4%, 6%, 8% berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot hidup, persentase karkas dan persentase irisan
karkas komersil itik Peking. Berdasarkan hasil penelitian ini perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai penambahan dosis pemberian fermentasi air cucian
beras lebih dari 8% sehingga dapat digunakan kepada masyarakat sebagai feed
additive untuk menggantikan penggunaan antibiotik dalam upaya meningkatkan
persentase karkas dan irisan karkas komersil itik Peking.

Kata kunci: Bakteri asam laktat, Bobot hidup, Fermentasi air cucian beras, Irisan
karkas komersil, Itik Peking, Karkas.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik Peking merupakan varietas itik pedaging yang berasal dari China. Itik
ini memiliki postur yang lebar, kekar, dengan daging yang terutama terkonsentrasi
di bagian dada yang besar, bulat, dan membusung (Tarwiriah dan Darnida, 2018).
Keunggulan Itik Peking dibandingkan dengan jenis itik lainnya termasuk
ketahanannya terhadap penyakit, daya tahan terhadap berbagai kondisi cuaca,
kebutuhan air yang relatif rendah, daging yang tidak kenyal, serta kemudahan
dalam pengolahan. Keuntungan lainnya adalah dalam waktu kurang dari 2 bulan
pemeliharaan, itik Peking dapat mencapai bobot sekitar 2-3 kg (Setioko dan
Rohaeni, 2004). Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas daging perlu adanya
manajemen pemeliharaan yang baik.

Manajemen pemeliharaan merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kuantitas dan kualitas daging, dengan menggunakan pemberian
ransum berkualitas guna memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Selain ransum,
penambahan feed additive juga diperlukan untuk merangsang pertumbuhan dan
produksi daging yang berkualitas. Salah satu jenis feed additive yang dapat
digunakan adalah probiotik. Probiotik merupakan bahan pakan tambahan yang
mengandung mikroba hidup, bertujuan untuk mengatur keseimbangan mikroba
dalam saluran pencernaan. Fungsi probiotik meliputi pemacu pertumbuhan dan
regulasi komposisi mikroba dengan menekan mikroorganisme patogen dalam
saluran pencernaan. Contoh probiotik yang dapat mempengaruhi pertumbuhan itik
Peking adalah bakteri asam laktat. Bakteri ini mampu meningkatkan daya cerna itik
Peking, sehingga ransum dapat diserap dengan efisien dan diolah menjadi daging
dengan baik (Jayanata dan Harianto, 2011).

Bakteri asam laktat tergolong sebagai bakteri yang memberikan manfaat
signifikan bagi kesehatan dan produksi ternak. Beberapa manfaatnya antara lain
peningkatan nilai nutrisi pakan dan dukungan terhadap perkembangan bakteri yang
menguntungkan, yang membantu dalam penyerapan zat makanan. Bakteri asam

laktat juga berperan sebagai penghasil enzim lipase, yang memiliki kemampuan



untuk memecah lemak bermolekul besar menjadi substrat yang lebih kecil,
sehingga lebih mudah dicerna. Selain itu, asam laktat yang dihasilkan oleh bakteri
ini dapat menurunkan pH di dalam saluran pencernaan, menghambat pertumbuhan
bakteri patogen. Menurut Purwati dan Syukur (2006), penurunan jumlah bakteri
patogen dapat meningkatkan jumlah bakteri baik di dalam usus, yang pada
gilirannya meningkatkan kesehatan ternak dan efisiensi pemanfaatan protein.
Pemanfaatan protein yang efisien dapat mendukung pembentukan otot yang
optimal, menghasilkan bobot hidup yang tinggi, yang berkorelasi langsung dengan
persentase karkas pada itik Peking. Dengan demikian, diharapkan dapat
menghasilkan karkas yang lebih berkualitas. Salah satu sumber cairan yang
mengandung bakteri asam laktat adalah air cucian beras yang telah mengalami
proses fermentasi.

Para peneliti di bidang pertanian saat ini banyak memanfaatkan air cucian
beras. Air sisa dari cucian beras masih mengandung karbohidrat yang dapat
mendukung pertumbuhan bakteri asam laktat (Sitepu et al., 2021). Pemberian
bakteri asam laktat seperti L. acidophilus, L. casei, L. lactis, dan Bifidobacterium
sp. dalam dosis 1 ml/liter air minum, 2 ml/liter air minum, dan 3 ml/liter air minum
telah terbukti dapat meningkatkan efisiensi pakan dan persentase karkas itik
pedaging, meskipun tidak berpengaruh pada berat karkas itik pedaging (Chandra,
2022). Penambahan fermentasi air cucian beras ke dalam air minum dapat
mendukung peningkatan produktivitas dalam pemeliharaan ternak. Selain itu,
penambahan bakteri asam laktat ke dalam air minum memiliki keunggulan karena
larut dan homogen lebih mudah dibandingkan dengan penambahan ke dalam
ransum. Mengingat potensi keberadaan bakteri asam laktat dalam fermentasi air
cucian beras, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami dampaknya

terhadap persentase karkas dan irisan karkas komersial.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fermentasi air cucian
beras dalam air minum itik Peking terhadap persentase karkas dan irisan karkas

komersial.
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1.3. Hipotesis
Diduga fermentasi air cucian beras dalam air minum mempengaruhi

persentase karkas dan irisan karkas komersial.
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